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ABSTRAK 

 

 

Marwaty, Nadiya Rizky. 2019. Pengaruh Model Pembelajaran InSTAD Berbantu 

Media Audio Visual terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Materi 

Virus di SMA Muhammadiyah 1 Palembang. Program Studi Pendidikan Biologi. 

Program Sarjana (S1). Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Palembang. Pembimbing: (I) Drs. Suyud Abadi, M.Si. (II) Rindi 

Novitri Antika, S.Pd., M.Pd. 

Kata Kunci: Audio Visual, Berpikir Kritis, Model Pembelajaran InSTAD, Virus  

 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

InSTAD berbantu media audio visual terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

pada materi virus di SMA Muhammadiyah 1 Palembang. Penelitian ini 

menggunakan rancangan eksperimen semu. Sampel yang digunakan adalah siswa 

kelas X MIPA 6 sebagai kelas eksperimen dan kelas X MIPA 4 kelas kontrol. 

Penelitian menggunakan menggunakan uji SPSS. Hasil penelitian terdapat 

pengaruh model pembelajaran InSTAD terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

hal itu diketahui dari, nilai signifikansi 0,00 > 0,05. Hasil belajar afektif. 

Indikator teliti dengan Nilai yaitu 60 dengan kategori sangat baik. Kategori cukup 

19% dan kurang baik yaitu 21%. Indikator berkerja sama dengan katagori sangat 

baik 60% cukup 20% dan kurang baik sebesar 40%. Indikator bertanggung jawab 

20% katargori cukup 60% untuk katagori kurang baik 20%. Hasil belajar 

psikomotorik merancang struktur dan anatomi virus melalui charta atau gambar 

dengan nilai skor akhir 50% dengan kategori sangat baik, sedangkan 

mendiskusikan perbedaan proses siklus lisogenik dan siklus litik dalam sebuah 

tabel skor akhirnya 50% dengan kategori sangat baik. Memecahkan masalah 

pernanan virus dalam kehidupan, melalui penyebaran virus di lingkungan sekitar 

dengan nilai skor akhir 36% termasuk kategori sangat baik dan Menyajikan 

sketsa model virus berdasarkan cara penularanya dengan nilai skor 25% dengan 

kategori sangat baik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.Latar Belakang  

Pembangunan di Indonesia salah satu diantaranya diarahkan untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Sumber daya manusia yang 

berkualitas sangat diperlukan dalam pembangunan bangsa khususnya 

pembangunan di bidang pendidikan. Pendidikan merupakan salah satu modal 

yang kita miliki untuk hidup di zaman yang serba sulit ini. Secara umum 

pendidikan mempunyai arti suatu proses kehidupan dalam mengembangkan diri 

tiap individu untuk dapat hidup dan melangsungkan kehidupan.  Oleh karena itu, 

pendidikan hendaknya dikelola baik secara kualitas maupun kuantitas  

Menurut Undang-undang No. 20 Tahun 2003 pasal 3 pendidikan bertujuan 

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi lebih manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. Tujuan pendidikan tersebut dapat dicapai melalui proses 

pembelajaran. Namun kenyataan di lapangan belum sesuai dengan yang 

diharapkan.   

Seiring dengan perkembangan zaman, kemajuan teknologi yang semakin 

pesat menuntut pendidikan untuk terus berkembang dan dapat menghasilkan 

Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas tinggi yang mampu berpikir 

kritis, kreatif, sistematis, mampu dalam memecahkan masalah, dan mempunyai 

akhlak yang baik. rendahnya mutu SDM (Sumber daya manusia). Hal ini juga 

dapat dilihat dari berbagai indikator .Dalam hal literasi Matematika dan Sains, 

1 
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hasil studi Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) tahun 

2007, hasilnya memperlihatkan bahwa peserta didik Indonesia belum 

menunjukkan prestasi memuaskan. (Porter, 2008). Pada literasi sains adalah 

kemampuan seseorang untuk memahami sains, mengkomunikasikan sains, serta 

menerapkan pengetahuan sains untuk memecahkan masalah di lingkungannya 

dalam mengambil keputusan berdasarkan pertimbangan sains PISA (Programme 

for International Student Assessment. Berdasarkan hasil studi literasi sains yang 

diadakan oleh PISA, tergambar bahwa kemampuan siswa Indonesia dalam 

bersaing di tingkat Internasional masih harus lebih ditingkatkan. Dalam beberapa 

periode tahun terakhir ini Indonesia menempati peringkat bawah di antara negara-

negara peserta studi literasi lainnya. (Wulandari & Sholihin, 2016).  

Kemampuan berpikir kritis sangat penting dimiliki, karena kemampuan 

berpikir kritis dapat digunakan untuk memecahkan masalah dan sebagai 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan yang benar (Purwati, Hobri, & 

Fatahillah, 2016). Berpikir kritis merupakan sebuah proses, bertujuan untuk 

membuat keputusan yang masuk akal tentang apa yang dipercaya dan apa yang 

dilakukan Kemampuan berpikir kritis merupakan suatu hal yang penting. Namun 

pada hal ini kenyataan di lapangan belum sesuai dengan yang diharapkan.   

Pemilihan dan penggunaan model pembelajaran yang tepat dapat menjadi 

salah satu faktor keberhasilan pembentukan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Dari berbagai kajian, baik yang berskala antara bangsa atau pun kebangsaan jelas 

menunjukkan bahwa kualitas pendidikan di Indonesia masih perlu diberi perhatian 

(Purwati, Hobri, & Fatahillah, 2016). Dari hasil wawancara dengan guru biologi 

dan siswa kelas X di SMA Muhammadiyah 1 Palembang terdapat masalah yang 
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timbul dari observasi yaitu tentang model atau cara mengajar guru pada proses 

kegiatan belajar di dalam kelas yang membuat siswa kurang mengikuti 

pembelajaran yang membuat siswa tidak paham dengan materi yang disampaikan. 

Dengan model pembelajaran yang diterapkan diharapkan mampu membentuk dan 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis (Ismaimuzaa, 2013). Dalam kegiatan 

pembelajaran di dalam sekolah guru biasanya menjelaskan konsep secara 

informatif, memberikan contoh soal, dan menberikan soal-soal latihan.  

Salah satunya dengan menggunakan model pembelajaran yang menarik 

salah satunya model InSTAD (Inquiry-STAD). InSTAD adalah kombinasi dari 

model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division (STAD) 

dengan pendekatan pembelajaran Inquiry. Menurut (Nurhidayah, Mulbar, & 

Asdar, 2015) beberapa dasar pertimbangan pemaduan sintaks pembelajaran 

inquiry dan kooperatif tipe STAD didasarkan pada karakter kedua strategi 

tersebut. Pembelajaran inquiry dipadu dengan kooperatif tipe STAD mempunyai 

dua karakter dasar, yaitu karakter pembelajaran inquiry dan pembelajaran 

kooperatif. Dengan perpaduan antara model pembelajaran STAD dan pendekatan 

pembelajaran inquiry akan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengkonstruksi pengetahuan dan berlatih menyelesaikan masalah melalui 

kegiatan inkuiri, dan saling berinteraksi menyalurkan pendapat dalam rangka 

meningkatkan motivasi belajar melalui keagiatan kooperatif.  

Selain itu, proses inquiry dalam pembelajaran InSTAD dan proses 

pemecahan masalah memiliki hubungan yaitu kesamaan proses pembelajaran 

yang nantinya akan menghasilkan indikator kemampuan yang sama. Selain itu, 

dengan adanya interaksi antar peserta didik selama proses pembelajaran 
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kelompok, saling bertukar pikiran serta saling membantu dalam menyelesaikan 

masalah akan menumbuhkan rasa percaya diri dan semangat peserta didik dalam 

belajar.  

Sintaks pembelajaran InSTAD berpotensi untuk memberdayakan hasil 

belajar kognitif. Menurut Nurhidayah Mulbar (2015) dengan pembelajaran 

inquiry didapat dua keuntungan yaitu kemudahan transfer konsep (kognitif) dan 

keterampilan sains dalam berinkuiri. Hasil belajar kognitif akan tersimpan dalam 

memori jangka panjang karena terciptanya proses belajar yang mendalam dan 

meluas dalam pemrosesan informasi. Penerapan model pembelajaran InSTAD 

(Inquiry-STAD) berpengaruh terhadap motivasi dan kemampuan pemecahan 

masalah yang dimaksud ialah kemampuan pemecahan masalah peserta didik. 

Selain memakai metode pembelajaran InSTAD dalam belajar harus dibantu 

dengan penggunaan media untuk membantu penyampaian suatu materi 

pembelajaran dan membuat siswa memusatkan perhatiannya terhadap media yang 

dibawa salah satunya yaitu media audio visual yang menujang proses belajar dan 

pembelajaran.  

Media audio visual adalah media yang mempunyai unsur suara dan unsur 

gambar, sehingga menikmatinya diperlukan indera pendengaran dan penglihatan.   

Penggunaan media audio visual ini dapat lebih memacu aktivitas dan hasil belajar 

siswa karena media ini dapat dilihat dan didengar oleh siswa serta siswa menjadi 

lebih fokus terhadap pembelajaran yang disampaikan oleh guru. Selain itu, 

penggunaan media audio visual dapat menyajikan pengalaman dunia luar ke 

dalam kelas. Selain itu materi yang disampaikan saat proses pembelajaran 

khususnya pada pokok bahasan Virus, pada materi virus memiliki kesukaran 
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dalam memahaminya dengan metode yang biasa diajarkan siswa akan kurang 

paham dengan materi tersebut. Sedangkan batas kelulusan untuk hasil belajar 

materi virus itu sendiri  dengan nilai KKM 76 memiliki batas penilaian jadi untuk 

memenuhi batas nilai tersebut guru harus mengadakan tes remedial, karena 

perolehan nilai rata-rata kelasnya masih di bawah KKM (kriteria ketuntasan 

minimal) 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti mengadakan penelitian 

“Pengaruh Model Pembelajaran InSTAD Berbantu Media Audio Visual Terhadap 

Kemapuan Berpikir Kritis Siswa Pada Materi Virus di SMA Muhammadiyah  1 

Palembang” Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru maupun 

siswa sebagai suatu usaha dalam meningkatkan keberhasilan pembelajaran 

Biologi. 

B. Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah sebagai berikut: 

  Bagaimana  pengaruh model pembelajaran  InSTAD berbantu media audio 

visual terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi virus di SMA 

Muhammadiyah 1 Palembang ? 

C. Tujuan Penelitian  

   Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran InSTAD berbantu media 

audio visual kemampuan terhadap berpikir kritis siswa pada materi virus di 

SMA Muhammadiyah 1 Palembang 
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D. Hipotesis Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah hipotesis penelitian ini adalah: 

1. Ho, diduga tidak terdapat pengaruh model InSTAD terhadap 

kemampuan  berpikir kritis siswa berbantu media audio visual pada 

materi virus di SMA Muhammadiyah 1 Palembang 

2. Ha, diduga terdapat pengaruh model InSTAD terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa berbantu media audio visual pada materi virus di 

SMA Muhammadiya 1 Palembang 

E. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagi Peneliti  

Dapat menjadi bahan pengetahuan, pengalaman dan dapat 

meningkatkan pemahaman konsep pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran InSTAD 

2. Bagi siswa 

a. Sebagai subjek yang dikenai tindakan maka pada diri siswa ada 

keterlibatan belajar secara mental, emosional, intelektual, sosial, dan 

melakukan belajar secara aktif, kreatif, variatif, dan kontruktif. Dan 

pada akhirnya diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar dari 

aspek kognitif. 

b.  Untuk meningkatkan peran aktif dalam pembelajaran. 

3. Bagi guru 

a. Memberi masukan kepada guru atau calon guru biologi dalam 

menentukan strategi mengajar yang tepat yang dapat menjadi 
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alternative selain metode yang biasa digunakan dalam pelajaran 

biologi. Dan memberikan informasi kepada guru atau calon guru 

untuk lebih menekankan pada keaktifan siswa dalam kegiatan belajar 

mengajar. 

b. Bertambahnya wawasan tentang metode pembelajaran InSTAD dan 

terampil dalam membelajarkan siswa dengan metode pembelajaran 

InSTAD secara aktif. 

4. Bagi sekolah 

Memberikan sumbangan pemikiran alternatif dalam upaya 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran berbasis teknologi dan 

kooperatif learning terutama pada mata pelajaran Biologi di sekolah. 

F. Definisi Operasional 

1. Model pembelajaran InSTAD (Inquiry-STAD) adalah kombinasi dari 

model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement 

Division (STAD) dengan pendekatan pembelajaran Inquiry. Beberapa 

dasar pertimbangan pemaduan sintaks pembelajaran inquiry dan 

kooperatif tipe STAD didasarkan pada karakter kedua strategi tersebut. 

Pembelajaran inquiry dipadu dengan kooperatif tipe STAD mempunyai 

dua karakter dasar, yaitu karakter pembelajaran inquiry dan 

pembelajaran kooperatif. 

2. Yang dimaksud kemampuan berpikir krtitis yaitu:  

 Ennis (1996:17) menyatakan berpikir kritis sebagai kemampuan berpikir 

reflektif yang berdasarkan nalar untuk menentukan pola pengambilan 

keputusan tentang apa yang harus diyakini dan harus dilakukan. Sintak 
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yang termasuk didalam berpikir kritis yaitu: memberikan penjelasan 

sederhana, membangun keterampilan, menyimpulkan, memberikan 

penjelasan lanjut dan mengatur strategi dan taktik  

3. Media Audio Visual  

Audio visual adalah media yang dapat dilihat dan didengar untuk 

memperjelas pesan atau informasi yang disampaikan. pembelajaran audio 

visual merupakan salah satu media pembelajaran yang memfungsikan dua 

indera siswa, yakni indera penglihatan dan indera pendengar. Sehingga 

prosentasi hasil belajar siswa bisa meningkat (Wahyuningsih & Mudjiman, 

2014 ) 

G. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

1. Ruang lingkup  

a. Penelitian pengajaran dilakuan di SMA Muhammadiyah 1 Palembang 

b. Subjek penelitian adalah siswa  X semester 1 tahun ajaran 2018/2019 

c. Model pembelajaran yaitu model InSTAD  

2. Kerterbatasan Penelitian 

Materi yang diajarkan tentang virus kompetensi 3.3 Menerapkan 

pemahaman tentang virus berkaitan  tentang ciri, replikasi, dan peran virus dalam 

aspek kesehatan masyarakat 
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